BAB I11
KEHIDUPAN KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA
DI KAWASAN PECINAN KOTA SEMARANG

A. Letak Geografis Dan Segjarah Pecinan
1. Letak Geografis Pecinan Semarang

Kawasan Pecinan Semarang berdekatan dengan
Kawasan Kota Lama Semarandgft{e Netherland} dan Pasar
Tradisional Johar. Kawasan Pecinan Semarang terldia
Kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang Tengah Kota
Semarang. Batas wilayah Utara adalah JI. Gang Lkmbo
(Klenteng Tay Kak Sie) dan berbatasan dengan Khadura
Kauman. Batas wilayah Selatan ada Kali Semarang, Jl
Sebandaran | dan berbatasan dengan Kelurahan Galidtias
wilayah Barat Jl. Beteng dan berbatasan denganriten
Bangunharjo. Batas wilayah Timur terdapat Kali Semg dan
berbatasan dengan Kelurahan Jagalan.

Kelurahan Kranggan memiliki luas area 25,25 Hagyan
secara administratif terdiri dari lima Rukun War@aV) dan
tiga puluh Rukun Tetangga (RT). Pecinan Semaramngliise
terletak pada ketinggian tanah dari permukaan 2alleter,
dengan Topografi Wilayah dataran rendah, suhu uddaarata
22° - 23 dan memiliki curah hujan 500 Mm/tahun. Berikut
merupakan jarak dari pusat pemerintahan (orbitBsig¢inan

Semarang adalah sebagai berikut:
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a. Jarak dari pemerintahan Kecamatan :1,5Km

b. Jarak dari pusat pemerintahan Administatif -

c. Jarak dari Ibukota Kotamadya Dati Il :2Km
d. Jarak dari Ibukota Propinsi Dati | : 3,4 Km
e. Jarak dari Ibukota Negara : 500 Km

Struktur Pemerintahan:
Lurah : Agus Witanto, S.Sos.
Sekretaris : Ahmat Suparno
Bendahara : Marsiati, SE.
Staf-staf : Herry Mochtar, Sudarti, Mulyadi, Hanya, Dadiono
. Sejarah Pecinan Semarang

Pecinan berasal dari bahasa Jawa yang berarti suatu
wilayah (tempat tinggal) yang mayoritas penghuniagalah
warga Tionghoa atau warga keturunan Cina. Seldiagse
pusat hunian warga keturunan Tionghoa, pecinan juga
berfungsi sebagai pusat ekonomi dan perdagangatamDa
bahasa Inggris, Pecinan disel@thinatown Hampir di setiap
kota besar terdapat wilayah Pecinan, yang serisgbdt juga
sebagai Kampung Cina. Pecinan yang terkenal di dalath
Pecinan di kota Jakarta, Bandung, Semarang, Swaabay
Yogyakarta dan Magelarlg. Di daerah Pecinan umumnya
terdiri dari ruko (singkatan dari “rumah toko”) daerdapat
klenteng (dulunya disebut kuil) yang merupakan t&@mp

bersembahyang / tempat pemujaan dewa-dewi kepercaya

*http://semarangkota.com/03/kawasan-pecinan-semarang



warga Tionghoa. Ruko yang ada di sepanjang Pecinan
digunakan untuk tempat berdagang atau berjualaaligak
tempat tinggal warga Tionghoa. Bangunan dan ruraaly pda

di kawasan Pecinan dapat terlihat dari ciri-cigikinya yang
pada umumnya berupa bangunan berlantai dua. Laatai
pada umumnya dipakai sebagai tempat usaha, sedulzgkai

dua sebagai tempat tinggal.

Sejarah Semarang Pecinan dimulai sejak zaman
penjajahan Belanda. Awal terbentuknya kawasan Recini
dikarenakan pemberontakan orang Tionghoa di daBedhvia
pada tahun 1740 kepada Kompeni Belanda, namun dilkerha
digagalkan di tahun 1743. Ketakutan Belanda tefhakizum
Tionghoa inilah yang kemudian membuat Belanda nagkan
kebijakan wijikenstelsel, yaitu aturan yang menetapkan
pemisahan pemukiman antara Tionghoa dan pribumnudé&an
memindahkan orang Tionghoa di Semarang yang dultinggal
di daerah Gedong Batu ke kawasan sekarang ini yR&ainan
Semarang. Tujuannya agar Belanda mudah mengawasi
pergerakan dari orang — orang Tionghoa karena ketale
dengan Tangsi Militer milik Belanda yang terletak 4.
KH.Agus Salim atau Jurnatan (sekarang menjadi Maram

Restauranty.

2Ananda Astrid Adrianne dan Anastasia DwirahnR®ecinan
Semarang: Sepenggal Kisah, Sebuah Perjalanéapustakaan Populer
Gramedia, Jakarta, 2013.
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Sekilas menengok kebelakang tentang sejarah ketsramang-
orang Tionghoa tersebar di Indonesia bermula dativitas
perdagangan yang membuat mereka merantau pad&kedyadPada
abad ke-11, mereka mulai tinggal di wilayah Indémeterutama di
pesisir timur Sumatra dan Kalimantan Barat. Kemugiada abad ke-
14, ada warga Tionghoa yang mulai bermigrasi keadulawa,
terutama di sepanjang pantai utara Jawa. Perpindahanerupakan
akibat dari aktivitas perdagangan antara India Tangkok melalui
jalur laut. Namun, karena terjadinya pergolakanitigotli Negara
Cina pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 rddnitu
bersamaan dengan menaiknya permintaan tenaga matiudegara
jajahan di Asia Tenggara oleh Barat. Sehinggadeifaigrasi secara
masal dari Cina ke Indonesia terutama di Jawa degafd-negara
lain ke Asia’

Orang-orang Tionghoa mempunyai kekuasaan ekonomsérbe
yang memang merupakan sarana penting bagi pemantapablik
Indonesia yang baru lahir, dari situlah dirasakangsa Indonesia
ingin sekali mendapat dukungan dari orang Tionghaag secara
ekonomis kuat untuk membantu perjuangan bagi kezkash dari
kekuasaan penjajah Belanda. Sehingga terjadilahbg@emtakan
Tionghoa bersama pribumi (penduduk Indonesia) teppaBelanda
yang akhirnya menyebabkan pemisahan orang-oranggica dan

pribumi.

®Dr.Leo SuryadinataDilema Minoritas TionghoaPT Grafiti Pers,
Jakarta, 1984, him. 90.
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saudara’. Nabi Konghucu tidak pernah mengklaim dirinya
sebagai satu-satunya pembawa keberfaran.

Mengenai sikap toleran disadari oleh Konghucu bahwa
segala sesuatunya terjadi melalui proses alanyiakan bahwa
setiap Koncu tetap bisa rukun dan akan secara sadar
menggunakan pengetahuannya untuk memupuk persahabat
dengan siapapun. Dengan terjalinnya persahabatarg ya
didasari kebijaksanaan berlandaskan kitab suci,amakta
kasih dapat lebih dikembangkan untuk kebahagiaasab®.
Sikap toleran yang didasari wawasan yang mendalam
membawa sesuatu ke dalam diri seorang Konghucuakiaim
menimbulkan sebuah sikapposeliro.Dengan sikap teposeliro
seorang Konghucu mengakui bahwa setiap manusia omg@ip
perbedaan keyakinan, agama, dan keimanan. Perbedaan
dalam Konghucu adalah seharusnya disikapi dengamhpe
kesadaran. Perbedaan jika dipaksakan untuk sama pad

dasarnya sama halnya menciptakan disharmonis.

“Abdullah Hadzig, etal (ed)Kapita Selekta Krukunan Umat

B. Latar Belakang Sosial Pecinan

1. Aspek Demografis Pecinan Semarang

Jumlah penduduk di Pecinan Semarang Yyang
merupakan tempat penelitian dalam penyusunan $kimps
ialah sejumlah 5.983 jiwa yang terdiri dari 1.58%pkla
Keluarga, yang dibagi berdasarkan jenis kelamirty yaki-laki
sejumlah 2875 jiwa dan perempuan 3108 jiwa. Pendutiu
pecinan Semarang menunjukkan angka yang besaramleng
adanya masalah ini banyak masyarakat Etnis Tionglaog
ada di sana memilih berpindah untuk mencari tenmpatian
baru yang lebih nyaman. Pada dasarnya mereka yasgh m
berada di sana atau pemukim disana adalah merekg ya
memiliki mata pencaharian sebagai pedagang dan merap
unit usaha di daerah Pecinan. Akan tetapi merekg yiaak
bertempat tinggal di sana masih merupakan wargan#tec
Semarang, hanya tempat tinggal saja yang pindahymauko
tempat usahanya tetap berada di Pecinan. Halktiaitakarena
rasa kecintaan terhadap etnis dan Kawasan Pecinag y
merupakan tempat sejarah bagi leluhur mereka smakan
dulu.

Berikut merupakan pembagian jumlah penduduk

berdasarkan kewarganegaraan, kelompok umur:

Beragama,Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), Semarang92b0
15-16.
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Tabel.1. Jumlah penduduk berdasarkan kewarganegaraa

No | Kewarganegaraan| Jumlah

1 | WNI 5745

2 | WNA 238
Jumlah 5983

Data Sekunder:  Monografi Pecinan Semarang kelurahan
Kranggan 2014.

Dari tabel 1 dapat diketahui, bahwa penduduk yang
berdomosili di Kawasan Pecinan Kota Semarang tluakya
warga Negara Indinesia (WNI) melainkan terdapas jugrga
negara asing (WNA). Hal itu karena Kawasan Pecinan
Semarang sudah terkenal dengan keragaman etnisydddn
agamanya yang sangat menarik.

Tabel.2. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur

No | Kelompok Umur Jumlah
1 0-4 tahun 524
2 5-9 tahun 461
3 10-14 tahun 436
4 15-19 tahun 444
5 20-24 tahun 465
6 25-29 thun 458
7 30-34 tahun 502
8 | 35-39 tahun 490
9 40-44 tahun 412
10 | 45-49 tahun 402
11 | 50-54 tahun 384
12 | 55-59 tahun 359
13 | 60-64 tahun 306
14 | 65- ke atas 340
Jumlah 5983

Data Sekunder: Monografi Pecinan Semarang kelurahan
Kranggan 2014.

sistem yayasan yang didalamnya terdapat struktur
kepengurusan sendiri-sendiri. Lembaga keagamagoustr
pada tiap-tiap Klenteng yang ada. Dan struktur kgpeisan
dalam setiap Klenteng terdiri dari: Pendiri Yaygs&®swan
Pembina, Dewan Pengawas, dibawahnya lagi ada Kktwam,
Ketua |, Ketua Il, Sekretaris |, Sekretaris I, Bahara |, dan
Bendahara Il yang mana semuanya memiliki tugas dang
tanggungjawab masing-masing. Kepengurusan akanaitven]
selama 3 tahun, sehingga akan dilakukan pergaisdiaatan
setiap 3 tahun sekali.

Dalam agama Konghucu tidak dikenal terminology atau
istilah bangsa pilihan atau bangsa yang dikasihhahu
dibanding bangsa lain. Menurut Konghucu manusiaydan
dilihat kebajikannya. Manusia yang hidup di jalarcis jalan
Tuhan, atau yang dalam hidupnya selalu menjunj@bgjikan,
maka manusia tersebut dinamai ‘koncu’ atau ‘maniesédan’.
Manusia yang pantas dinamakan Koncu (pengikut Kotgh
adalah manusia yang mampu mengamalkan kebajikdnp hi
mengasihi sesama. Ketegasan pandangan agama Kanghuc
yang tidak membedakan manusia atas dasar asal-usul
keturunannya dapat dibaca mendalam dalam kitab hkamg
Dalam kitab Konghucu tidak ditemukan kalimat yarapat
membeda-bedakan suku atau bangsa yang satu deaggn y
lainnya. Sabda Konghucu yang sangat memperlihasideap

pluralitas adalaldi tempat penjuru lautan, semuanya adalah
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Klenteng yang lain. Dengan begitu pengurus Klentengy lain
dan para umat yang ikut merayakan bisa hadir daayakan
sekaligus berpartisipasi dalam ulang tahun dewaadevsebut
secara bersama-sama. Komunikasi yang intens cias¢siama
pengurus Klenteng yang ada di pecinan Semarangadikan
persaudaraan yang solid antar umat beragama, faltq@ula
yang menjadikan masyarakat di kawasan Pecinan
berdampingan secara harmonis dalam bingkai kerukuna

Dalam perayaan tersebut sangat terbuka untuk siapa
saja, umat Islam dan Kristen juga diperkenankaparésipasi
di dalamnya. Tidak hanya ada ritual keagamaan ®eper
sembhayang, pemujaan atau kebaktian saja, tetapipath
kegiatan sosial, berbagi dengan sesama umat yalig sa
membutuhkan, saling tolong menolong, seperti peiabag
ampao, sembako, dan donor darah. Kadang-kadangugda
panggung hiburan, pentas seni pertunjukan leomgngaai dan
lain-lain. Bahkan orang Iluar juga boleh menampilkan
pertunjukan di acara tersebut asalkan berkoorditerstbih
dahulu dengan panitia pelaksana yang ada di Klgnyamg
bersangkutaf’

Dalam agama Budha, Konghucu dan Tao di Kawasan
Pecinan Semarang tidak mengenal dengan adanyapkimisdn
agama. Setiap Klenteng dikelola dan dibentuk berttas

*\Wawancara dengan ibu Susilowati Sekretariat KlenfBong Pek

Bio Pecinan Semarang, 26 Maret 2014.

Dari tabel 2 dapat diketahui, bahwa jumlah pendudrig
berumur 19 tahun ke atas lebih banyak, hal ini mprikan
bahwa di Pecinan Semarang banyak penduduk yanguslaktif.
Usia produktif yaitu usia yang sesuai untuk bekeawilayah
Pecinan Semarang Kelurahan Kranggan juga termasukiliki
penduduk yang padat karena wilayah Pecinan Semasamgsuk
wilayah yang tidak luas tetapi jumlah pendudukngayak. Dan
hal inilah yang membuat beberapa warganya tidalldoeisili di
wilayah Pecinan Semarang, namun tetap melakukamatkeg

ekonomi dan peribadatan disana.

. Aspek Pendidikan Pecinan Semarang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam memajukan
sebuah pemerintahan, menjadikan masyarakat tidakgatemi
keterbelakangan intelektual. Sebagaimana Kelurakeanggan
yang disokong oleh ekonomi yang mapan, maka bamzk
penduduknya yang mengenyam pendidikan yang memtddaini
dapat dilihat dari data berikut ini:

Tabel.3. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pixaaid

No | Tingkat Pendidikan Jumlah

1 Perguruan Tinggi/ Akademi 185

2 Tamat SLTA 1153

3 Tamat SLTP 1688

4 Tamat SD 1378

5 Tidak Tamat SD 84

6 Belum Tamat SD 496

7 Tidak Sekolah 35
Jumlah 5019

Data Sekunder: Monografi Pecinan Semarang Kelurahan
Kranggan 2014.
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa penduduk di
Pecinan Semarang yang mampu menempuh tingkat piesnalid
tinggi cukup besar yaitu hingga tingkat perguruaggdi/akademik
sejumlah 185. Hal ini menunjukkan kesadaran makgarakan
pentingnya pendidikan cukup diperhatikan. Dan pdn&utamat
SLTP memiliki jumlah yang paling tinggi yaitu 168&ang,
berdasarkan wawancara dengan bapak Tjeng Santotomas
menyatakan bahwasanya penduduk Pecinan banyak orang
Tionghoa Cina yang zaman dahulu pendidikan belurgitie
diprioritaskan, akan tetapi mereka terkenal dengeang-orang
yang sangat gigih dalam berusaha dibidang perekiamogakni
banyak di perdagangan. Sehingga kebanyakan orang-or
Tionghoa Cina makmur dalam ekonominya dalam kajtann
dengan berrwirausata.

3. Aspek Kebudayaan Pecinan Semarang

Warisan budaya Cina masih dapat dirasakan di kawasa
Pecinan yang dimulai dari sejumlah gang antara Gang Baru,
Gang Mangkok, Gang Pinggir, Gang Warung, Gang Ten@ang
Besen, dan lain-lain. Nuansa etnis Cina makin #erdengan
keberadaan Klenteng vyaitu tempat sembahyang untwiat u
Tridarma (Budha, Konghucu, dan Tao). Kawasan Pacina

Semarang mempunyai 9 klenteng yang letaknya terseba

“Wawancara dengan Bapak Tjeng Santoso TirtamaagaetKetua
Yayasan Sinar Samudra di Klenteng Tek Hay Bio yaadetak di
persimpangan Gang Pinggir dan Gang Gambiran PeSieararang, 9 Maret
2014,
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kadangkala mempunyai dewa yang sama dan terdapat pu
Klenteng-klenteng yang mempunyai dewa-dewa yangeuker.
Meskipun terdapat dewa yang sama dalam Klenteng yan
berbeda, tetap saja tiap-tiap Klenteng memiliki kiras atau
keunikan yang berbeda. Yang membedakannya adaldh pa
dewa yang menjadi tuan rumah dari Klenteng itu senkhdi,
belum tentu dewa yang sama di Klenteng lain itussaama
menjadi tuan rumah. Dalam setiap Klenteng yangnaelailiki
tuan rumah sendiri-sendiri, tuan rumahnya adaldahssatu
dewa-dewa yang ada di Klenteng tersebut. Semidélediteng
Tay Kak Sie tuan rumahnya adalah Dewi Kwan Sie ¢ Bat
(Dewi Welas Asih), Klenteng Tong Pek Bio tuan rumgdn
adalah Hok Tik Tjing Sin (Dewa Bumi).

Ketika merayakan hari ulang tahun para dewa tetsebu
akan diadakan ritual dan acara yang berbeda-bedanteng
kebijakan dan kesepakatan pengurus Klenteng. Paraya
dilakukan di Klenteng yang dewanya merupkan tuamatu di
Klenteng tersebut. Sebagai contoh, ulang tahun HkKTjing
Sin (Dewa bumi) Maka pelaksanaannya dilakukan eénkdng
Tong Pek Bio karena dewa bumi adalah tuan rumadietiteg
itu, dan ulang tahun Dewi Kwan Sie Im Poo Sat (Develas
Asih) Sebagai tuan rumah Klenteng Tay Kak Sie makan
dirayakan di Klenteng tersebut. Walaupun terdaplanieng
yang memiliki tuan rumah yang sama dengan Klentairg

tidak ada acara ganda dalam merayakan ulang tadwa di
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lain"?* Untuk umat Tao tempat ibadahnya disebut dengan
Taokuai®

Klenteng sendiri bukan merupakan pusat ritual
keagamaan secara spesifik, melainkan sebagai tempat
sembahyang dewa-dewa kepercayaan orang-orang @oa a
Tionghoa. Orang Cina baik yang beragama Budha, Kang
dan Tao, mereka semua mempercayai keberadaan @svea-d
yang memberikan kesejahteraan hidup. Diantara dieme
tersebut adalah Tjien Seng (Dewa Bumi), Dewi Kwaa I
Poo Sat (Dewi Welas Asih), Poo seng Tay Tee (Dewat)Q
Seng Ho Lo Ya (Dewa Pelindung Kota), Kwan Seng Keen
(Dewa Perang), Djay Sien Ya (Dewa Kekayaan), Hiamm
Siang Tee (Dewa Langit Utara) dan lain-I&in.

Dalam setiap Klenteng terdapat beberapa dewa-dewa
yang berbeda-beda, sehingga antara Klenteng yanglsagan
Klenteng yang lain memiliki kegiatan yang berbedddn
Terutama terkait dengan ulang tahun masing-masaggang
berbeda yang membuat kegiatan antar Klenteng berpelz.
Walaupun begitu, pada hakekatnya Klenteng meruptgtapat
untuk beribadah dan berdoa serta memuja para dédesmieng

sendiri mempunyai lebih dari satu dewa. Dan dipdfieenteng

“http://id.wikipedia.org/wiki/Tempat_ibadah_agama ohucu
“http:/ltackwansinarsejati.blogspot.com/2012/02/tewktempat-

ibadah-umat-tao-di.html

ZAnanda Astrid Adrianne dan Anastasia Dwirahn®ecinan
Semarang: Sepenggal Kisah, Sebuah Perjalanéapustakaan Populer
Gramedia, Jakarta, 2013, h. 51.
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kawasan tersebut dan diantara kesembilan klentmsghut yang
terbesar adalah Klenteng Tay Kak Sie di Gang Lombok
Keberadaan Klenteng-klenteng tersebut merupakaah sahtu
keunikan yang dimiliki Pecinan Semarang dibandingkdgngan
kawasan Pecinan lain di nusantara, bahkan ada yemyebut
kawasan Pecinan di Semarang sebagai surganya Redina
Indonesia dengan eksotika 1001 klenteng dimana inampetiap
ujung gang di kawasan ini terdapat klenteng yangimgamasing
mempunyai keistimewaan tersendiri.

Selain keberadaan klenteng, keunikan lain adalakihma
banyak ditemukannya bangunan tempat tinggal yangphak ke-
Cinaan dengan bentuk atapnya yang khas dan ornamamen
detail lainnya. Kawasan Pecinan Kota Semarang tidailya kaya
dari segi arsitekturnya yang khas seperti bangukienteng,
namun sekaligus kaya juga dengan berbagai budajabuke-
Cinaan yang masih terasa disetiap sudut gang-gahgveasan
tersebut.

Menyusuri jalan-jalan kecil di Pecinan dapat dit&am
tradisi khas peranakan Tionghoa yang bercampur aseng
kebudayaan setempat. Hingga kini tradisi tersebasiimlestari,
dan tak bosan memberikan sajian menarik bagi p¢mggmya.
Sebagaimana yang terlihat di Gang Warung yang kienjadi
daya tarik utama Pecinan Semarang. Setiap harialu8eabtu dan
Minggu malam digelar stan-stan yang menjual beragakanan

khas Tionghoa Cina juga Semarang, Makanan Khalsabar
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Negara seperti Italia yaitu Zuppa soup dan lain-l&ersedia juga
obat-obatan khas Cina serta macam-macam hiburan (kios
ramal, karaoke berbahasa Mandarin, pelukis kaligfziha),
dikenal dengan nama Warung Semawis. Dari masa k&a,ma
rupanya Gang Warung selalu setia untuk mempertamacikanya
sebagai sebuah jalan yang memiliki banyak warung.

Menurut bapak Santoso (54 th) adalah warga asinge,
bahwasanya dibentunya warung semawis ini juga ra&amp
upaya menjalin kerukunan antar umat beragama dind&ec
"Semua orang bisa buka stan di warung semawigidaik hanya
orang Cina saja yang buka stan, asalkan mendattaikiadulu di
tempat birokrasi, orang dari luar Pecinan juga rtipiehkan buka
stan disini. Semua orang boleh buka stan apa $agmiduntuk
meramaikan warung semawis. Disini tidak membeda@ama-
agama yang ada, memang tujuan dari dibukanya wasemgwis
ini agar masyarakat bisa saling rukun antar umatdaena
terutama masyarakat asli Pecinan sendiri”.

Selanjutnya ada tradisi Cap Go Meh yang dirayakaa |
belas hari setelah tahun baru Imlek. Masyarakainghoa di
Pecinan Semarang setiap tahun merayakan tradisiGoapeh
dengan berbagai acara atau kegiatan diantarargksilrarongsai,
pesta kembang api, pentas musikng khiem,pasar Imlek,

mengadakan berbagai kegiatan yang diantaranya uldldak di

® Wawancara dengan bapak Santoso (54 th) pendudiuReasnan

di warung semawis pada hari Sabtu malam minggugr8 Maret 2014.

g. Untuk membantu arwah leluhur dan arwah semua mkkhlu
hidup yang sedang berada di alam menderita. Menurut
kepercayaan, arwah para penjahat atau yang tidaksik
pada kematiannya akan tersesat dan bergentayahyeah-
arwah seperti ini perlu dibantu dengan doa-doa dan
persembahan, misalnya dalam ritual Cioko atau Uéarab

Sejatinya, tempat ibadah Budha yaitu Vihara, untuk
umat Konghucu beribadah di Litang&@= (Ruang lbadah);

Litang adalah nama tempat ibadah agama Khonghttand-

yang tersebar di seluruh Indonesia yang berada asiab

naungan MAKIN ENEA.ZHEE, Majelis Agama Khonghucu

Indonesia) dan organisasi pusatnya adalah MATAKIEjélis

Tinggi Agama Khonghucu Indonesia). Ciri tempat #iad

tersebut selain altarnya yang berisi Kim Sig##) Nabi

Kongzi/Khonghucu, juga biasanya terdapat lambang Dvo"

A E2 atau Bok Tok (dalam dialek Hokian) yaitu berupangar

Genta dengan tulisan huruf 'Zhong Shu' atau Tiagad&hasa

Hokian) artinya "Satya dan Tepasarira/Tenggang 'Rgaag

merupakan inti ajaran agama Khonghucu. Hal iniaedengan

Sabda Nabi Kongzi dalam Kitab Lun E&z&: "Apa yang diri

sendiri tiada inginkan, janganlah diberikan terlpadarang
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Bahkan masuknya agama Buddha dan lahirnya agamaliTao
serta Konghucu, Cina makin menambah banyaknya &woh-r
pujaan. Roh Pujaan itu disebut Shen MiRglf Suqg. Untuk
lebih memusatkan perhatian pada pemujaan, dibupdéalimg
sebagai lambang dari Roh tersebut.

Dalam pengertian umumemujabiasanya dilakukan
oleh pihak yang lebih rendah kepada pihak yandhleiniggi
derajatnya. Namun bagi orang Tionghwemuja rohoerarti:
"upaya untuk menghormati keberadaan roh, dan untuk
berhubungan dengannya". Oleh karena itu, tujuarujzem di
Klenteng menjadi beraneka rupa.

a. Untuk refleksi diri atau menyelaraskan rohani dengkam
semesta.

b. Untuk menghormati para Roh Suci yang telah berjasa.
Misalnya kepada Laozi, Kong Hu Cu, dan Buddha
Sakyamuni yang merupakan guru-guru besar ketigaraja

c. Untuk berterima kasih atas anugerah dalam hidup.

d. Untuk memohon restu, nasihat, atau bantuan. Miaalny
kepada Kwan Im dan Chen Fu Zhen Ren.

e. Untuk memohon kesaksian Shen Ming. Misalnya beri@ra
hadapan Gong Zu Guan Gong di Klenteng Tuban.

f. Untuk menunjukkan rasa bakti atau kasih. Misalngpakla

arwah leluhur, keluarga, dan sahabat dalam Festival

Qingming.

rumah dan Klenteng. Adapun kegiatan yang dilakulkaiah
membuat makanan lontong cap go meh, menyajikan-buahan

dan kue kranjang, mengenakan pakaian serba merah,
bersembayang dan berdoa bersama umat, menggetanjpkan
liong, wayang photehi, dan barongSdban masih banyak lagi
kebudayaan Cina yang ada di Pecinan terkait dedgam-dewa

yang ada.

. Aspek Perekonomian Pecinan Semarang

Disini terjadi interaksi antar etnis maupun agaraaih
memenuhi kebutuhan hidup. Berikut adalah tabel mpeateaharian
penduduk di Pecinan Semarang Kelurahan Kranggan:

Tabel.4.Mata Pencaharian Penduduk

No Mata Pencaharian Jumlah

1 Buruh Bangunan 356

2 Pegawai Negeri + TNI 28

3 Petani -

4 Buruh Tani -

5 Pengusaha 217

6 Pensiunan 12

7 Nelayan -

8 Buruh Industri 414

9 Pengangkutan 46

10 | Pedagang 3217

11 | Lain-lain (Jasa) 570
Jumlah 4860

Data Sekunder: Monografi Pecinan Semarang kelurahan
Kranggan 2014.

® Wawancara dengan Mbah Max (Tetua Klenteng Hoo Biiok .

Jum’at 31 Januari 2014 (Hari Raya Imlek). Wawancdesngan Lurah
Kranggan bapak Agus Witanto pada tanggal 28 Peiti20a4.
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Dari tabel di atas dapat kita lihat, bahwa mata
pencaharian penduduk di Pecinan Semarang Kelurahan
Kranggan sebagian besar adalah sebagai pedagamgnden
jumlah 3217 orang, hal ini tentu wajar dikarenakaemang
masyarakat Tionghoa dikenal sebagai pedagang yéetg u
Masyarakat Tionghoa bisa menjadi pedagang suksemn&ka
memang mereka selalu belajar dari pengalaman-pangal
ketika mereka memulai merintis usaha perdagangeseltet
dari awal. Masyarakat Tionghoa ketika kecil sudaajar
berdagang dari orang tuannya, sehingga ketika sddalasa
mereka pandai sekali dalam perdagangan. Sedangkan
masyarakat yang mata pencahariannya sebagai nelagtami
sendiri dan buruh tani tidak ada karena wilayah irRaec
Semarang Kelurahan Kranggan tidak memungkinkan kuntu

lahan pertanian.

C. Sistem Keberagamaan Di Pecinan
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1. Sistem Keberagamaan Pemerintah Pecinan Semarang

Hak beragama adalah hak asasi manusia yang tidak
dapat dikurangi dalam hal apapun dan setiap orafzad
memilih agama dan beribadat menurut agamanya. nSiigi
Negara juga menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduhikk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menuru
kepercayaannya itu. Perlu diperhatikan pula, bahyssa
pemerintah akan melindungi setiap usaha penduduk

melaksanakan ajaran agama dan ibadat pemelukngajaeg

Alhasil, semua kelenteng dipaksa untuk merubah ngma
menjadi Vihara, dan otomatis harus menyelamatkardeingan
bernaung dibawah majelis Buddha. Karena kalau tidak
akibatnya fatal, yaitu kelenteng tersebut (yang oted) akan
dibongkar pemerintah. Sebagai wujud bahwa sebul@mte&g
telah *“berubah” menjadi Vihara, maka dimasukkanlah
ornamen-ornamen agama Budha sendiri kedalam kabgnte
Namun, seiring berjalannya waktu, tepatnya padar akiim
orde baru pada tahun 1998, orde reformasi pun naerigg
Pemerintah yang saat itu dipegang Presiden Abdulah
Wahid mulai melegalkan budaya etnis china (Tionyhoa
Pun dikuatkan oleh Presiden sesudahnya, MegawatiaBmo
Puteri yang melegalkan agama Kong Hu Cu ditandapaie
membuat hari libur Imlek sebagai hari libur naslobtasilnya,
budaya etnis tionghoa pun berkembang di tanal{ air.

Tradisi orang Tionghoa semenjak zaman purbakala
sampai kini adalamemuja Rol{Bai Shen). Roh-roh yang
dipuja itu pada mulanya adalah arwah para lelubily, (Roh
Tanah (She), Roh Padi-Padian (Ji), Roh Langit (Ti&oh
Bumi (Di), hingga meluas ke Roh seisi alam seméddtxeka
percaya bahwa Roh-roh itu bisa membantu keberataansia
apabila dihormati. Meskipun kepercayaan semacam itu
sebagian besar sudah luntur di masa modern iEipitgada

Bangsa Tionghoa masih tetap bertahan dan berkembang

Phttp:/Iwww.tionghoa.info/tridharma-masa-kini/
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ajaran Sakyamuni Buddha, ajaran Nabi Khong Hu Can d
ajaran Nabi Lo Cu. Tridharma merupakan Agama yang
penghayatannya menyatu dalam ajaran Budha, Khongu:u
dan Lo Cu. Ketiga ajaran tersebut sama tidak dicaraguk
dan tetap berpegang pada kitab suci masing-masiidharma
disebut Samkaudalam dialek Hokkian berarti harfiah tiga
ajaran. Tiga ajaran yang dimaksud adalah TaoismedEsme,
dan Konfusianisme. Tridharma lebih tepat disebbagai salah
satu bentuk kepercayaan tradisional masyarakat ghmn
sebagai hasil dari sinkretisme ketiga Filsafat yang
mempengaruhi kebudayaan Tionghoa dan sejarah Tog&ngk
sejak 2500 tahun laf.

Tridharma merupakan agam Buddha Mahayana yang
juga mempelajari ajaran Nabi Agung Khong Hu Cu/@onfs
dan ajaran Nabi Agung Lao Tze/Lao Cu. Ajaran tridiea
bersumber pada kitab suci Tripitaka, kitab suci Kgmng, dan
kitab suci Tao Tekeng. Tridharma dibentuk untuk inenadung
kristenisasi yang dilakukan para penginjil baratigpamasa
penjajahan Belanda dulu. Karena, dengan kesatuai ‘liga
agama” dianggap cukup kuat dalam membendung upaya
kristenisasi tersebut. Walaupun sesudah kemerdetegzatnya
pada zaman orde baru, yakni saat rezim Presideha8oe
berkuasa, G30S/PKI dijadikan alasan untuk menutap d

mengekang semua kegiatan yang berbau “cina” (Tioagh

Yhttp://id.wikipedia.org/wiki/Tridharma

tidak bertentangan dengan peraturan perundang-gadatidak
menyalahgunakan atau menodai agama, serta tidak
mengganggu ketentraman dan ketentuan umum yang sdda

Kebijakan Pembinaan Kerukunan Umat Beragama dan
Penyiaran Agama Inspirasi dan aspirasi keagamaaarmen
dalam rumusan Pancasila dan Undang-Undang Daséar D94
dalam Pasal 29 UUD 1945 dinyatakan bahwa (1) Negara
berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan (2) &legar
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memel
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaannyd itu.

“Pemerintahan di Kawasan Pecinan yakni Kelurahan
Kranggan tidak pernah mengeluarkan peraturan-paratu
sendiri terkait dengan pembinaan kerukunan antamatum
beragama, melainkan hanya mengikuti pada peratysaig
telah dikeluarkan dan ditetapkan oleh pemerintaratayang
dimandatkan kepada kelurahan dan kemudian akan kami
sosialisasikan peraturan tersebut kepada masyaRd@ihan
pada saat kegiatan-kegiatan bersama penddd@ehingga
terkait sistem keberagamaan di Kawasan Pecinan Kota
Semarang mengikuti peraturan yang telah diamandt&pada

pemerintah daerah Kota Semarang yaitu diatur daknraturan

"Djatiwijono, Pedoman Dasar Kerukunan Hidup BeragarRegyek

Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama Departemen Agdakarta, 1982,

%Vawancara dengan bapak Agus Witanto sebagai Lurah d

Kelurahan Kranggan Pecinan Semarang, 28 Pebrubdi 20
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bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Bidpu
Indonesia No. 8 dan 9 tahun 2006 yang menyatakan
bahwasanya pemeliharaan kerukunan umat beragam@dnen
tanggung jawab bersama umat beragama, pemeringdahda

dan pemerintah.

Secara garis besar sistem keberagamaan dalam rangka

pemeliharaan kerukunan antar umat beragama di ésilari
tingkat provinsi sampai kelurahan adalah sebagéui€
Pemeliharaan kerukunan umat beragama di provinsi

menjadi tugas dan kewajiban gubernur yang dibariéh o

kepala kantor wilayah departemen agama provinsiarba

pelaksanaan tugasnya, dapat didelegasikan kepaddl wa

Gubenur. Tugas dan kewajiban tersebut adalah;

1. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat
termasuk memfasilitasi terwujudnya kerukunan umat
beragama di provinsi,

2. Mengkoordinasikan kegiatan instansi vertikal di vimsi
dalam pemeliharaan kerukunan umat beragama,

3. Menumbukembangkan keharmonisan, saling pengertian,
saling menghormati, dan saling percaya diantaratuma
beragama,

4. Membina dan mengkoordinasikan bupati/wakil bupan d

wali kota/wakil wali kota dalam penyelenggaraan

Keputusan Bersama Menteri Agama, Jaksa Agung, Dantevi

Dalam Negeri Republik Indonesia, Jakarta, 20123r26.

merupakan agama yang masih dikatakan baru ditatapka
sebagai agama di Indonesia, menjadikan Konghucagseb
umat minoritas dan monografinya terkait pemelukheaelum
mengalami perubahan. Walaupun begitu, mereka yang
beragama Konghucu sudah mendaftarkan dirinya sebaga
pemeluk agama Konghucu, yang dulunya tercatat sebag
penganut agama Hindu atau Budha sebelum Konghucu
disahkan pemerintah menjadi sebuah agama yang ada d
Indonesia. Sedangkan penganut Tao sendiri mastataer
menjadi pemeluk agama Konghucu, Hindu atau Budhenka
memang Tao sendiri belum disahkan oleh pemerimadbniesia
sebagai sebuah agama atau kepercayaan. Akan tkedipa
ditanya mereka dengan tegas beragama Tao dan Keselya
juga menganut ajaran-ajaran Tao serta bersembahgang
Klenteng-klenteng yang ada di pecinan.

Aktifitas keagamaan Budha, Konghucu dan Tao tidak
jauh berbeda. Mereka sama-sama beribadah di Kignjiang
sama setiap harinya, berdo’a kepada dewa-dewa yamg,
hanya saja terdapat bacaan atau mantera-manterg yan
membedakan diantara tiga agama tersebut ketikddukzdn
ataupun berdoa. Kebanyakan Klenteng yang ada dndec
Semarang digunakan untuk tiga agama yang disemdade
“Tridharma” berasal dari kat@ri danDharma Tri berarti
"tiga" danDharmaberarti "ajaran kebenaran'. Jadi secara

harafiah, Tridharma berarti "tiga ajaran kebenagrayditu
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dan Kristen yang masih keturunan Tionghoa, merelga j
melakukan sembahyang di Klenteng-klenteng yang dda
Pecinan tersebut. Karena hal itu merupakan kepaacagtnis
Tionghoa sejak ratusan tahun yang lalu yang sasglarang

masih dipegang.

. Agama Budha, Konghucu, dan Tao

Seperti halnya dengan tokoh agama lain tugas pokok
tokoh agama adalah memimpin setiap peribadatanritizai-
ritual keagamaan yang diyakini, serta memberikdoss@tau
nasehat-nasehat terhadap permasalahan yang dilawizipiya.
Tidak jauh berbeda dengan agama lainnya, agamaaBystig
menyebut tokoh agamanya dengan sebuRandita atau
Bikkhu’ tokoh agama juga memiliki peranan yang sama. 1Selai
itu pula terdapat agama Konghucu yang belum lamajade
agama di Indonesia, mereka menyebut tokoh agandarmgan
sebutan Zhang Lao (Tokoh/Seseptih)

Berbeda dengan Umat Hindu dan Budha, penganut
agama Konghucu dan Tao di Kawasan Pecinan Kelurahan
Kranggan Kecamatan Semarang Tengah berdasarkan data
pemeluk agama menurut jenis agama tahun 2014 deldata
dan belum tercatat dalam monografi, sehingga tiik&tahui

jumlahnya secara pasti. Mengingat agama Konghucu
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Yhttp://id.wikipedia.org/wiki/Pemimpin_agama
¥http://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Khonghucu

pemerintahan daerah dibidang ketentraman dan iketert
masyarakat dalam kehidupan beragama.

Pemeliharaan  kerukunan umat beragama di
kabupaten/kota menjadi tugas dan kewajiban bupsiketa
yang dibantu oleh kepala kantor departemen agama
kabupaten/kota. Dalam pelaksanaan tugasnya, dapat
didelegasikan kepada wakil bupati/wakil wali kotaigas dan
kewajiban tersebut adalah;

1. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat
termasuk memfasilitasi terwujudnya kerukunan umat
beragama di kabupaten/kota,

2. Mengkoordinasikan  kegiatan  instansi  vertikal  di
kabupaten/kota dalam pemeliharaan kerukunan umat
beragama,

3. Menumbukembangkan keharmonisan, saling pengertian,
saling menghormati, dan saling percaya diantaratuma
beragama,

4. Membina dan mengkoordinasikan camat, lurah, atpal&e
desa dalam penyelenggaraan pemerintahan daeralarpi
ketentraman dan ketertiban masyarakat dalam keadup
beragama,

5. Menetapkan IMB (lzin Mendirikan Bangunan) rumah
ibadat.

Tugas dan kewajiban Camat dalam pemeliharaan

kerukunan umat beragama meliputi:
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1. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat
termasuk memfasilitasi terwujudnya kerukunan umat
beragama di wilayah kecamatan,

2. Menumbukembangkan keharmonisan, saling pengertian,
saling menghormati, dan saling percaya diantaratuma
beragama,

3. Membina dan mengkoordinasikan lurah dan kepala desa
dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah dibidang
ketentraman dan ketertiban masyarakat dalam keaindup
keagamaan.

Tugas dan kewajiban Ilurah/kepala desa dalam
pemeliharaan kerukunan umat beragama meliputi:

1. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat
termasuk memfasilitasi terwujudnya kerukunan umat
beragama di wilayah kelurahan/desa,

2. Menumbukembangkan keharmonisan, saling pengertian,
saling menghormati, dan saling percaya diantaratuma
beragama.

Selain tugas dan kewajiban perangkat pemerintah
sebagaimana di atas, terdapat pula peraturan ¢epe&mdirian
rumah ibadat. Tentang pendirian rumah ibadat didasgpada
keperluan nyata dan sungguh-sungguh berdasarkapdsisn
jumlah penduduk bagi pelayanan umat beragama yang
bersangkutan di wilayah kelurahan/desa. Dilakuk@&mgen

tetap menjaga kerukunan umat beragama, tidak meggga

dengan warga disekitar gereja, tidak ada aktivitakwah di

luar Gereja. Aktivitas kerohanian dilakukan secari@rn di

dalam Gereja, belum pernah melakukan kegiatarsliagama.
Dan kegiatan sosial terkait saling membantu jughihle
diutamakan untuk jemaatnya terlebih dahulu. Oranamg@
Kristen Protestan yang dari kawasan Pecinan tidaga j
melaksanakan kebaktian dan berdoa di Gereja inawpain

letaknya dekat dengan Peciran.

“Saya sudah tinggal di Gereja ini 20 tahun, damasay
kenal sekali dengan warga di kawasan Pecinan Samdftami
sering bertegur sapgggong bareng atau kumpul-kumpul dan
cerita-cerita. Dan selama saya tinggal di sini imelpernah
menjumpai konflik antar umat beragama di kawasatinBa
Semarang ataupun konflik antar kelurahan terkaihgde
keagamaan dan yang lainnya. Kami semua hidup raam

harmonis dengan sesama, saling menghormati didtaani.*®

. AgamaHindu

Aktivitas dan kegiatan keagamaan umat Hindu tidak
jauh berbeda dengan umat beragama Kristen. Mereka
melakukan peribadatan di Pura yang ada di luar &awa
Pecinan, mengingat tidak adanya tempat ibadah hinalu di

sana , termasuk ketiadaan tokoh agama juga. Umbai Hindu

Wawancara dengan penedeta Kristen Protestan bagiaq |

Haryanto, Pekojan Semarang, 16 Maret 2014.

%wawancara dengan bapak Lukas pengurus Gereja iKriste

Indonesia Injil, Pekojan Semarang, 9 Maret 2014.
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sementara. Dan dikarenakan sekarang masa sewahudbéd)
maka tempat itu sudah tidak lagi digunakan Geaga Selain
disebabkan karena masa sewa yang telah habis, yeddaem
penduduk di Pecinan tidak berdomisili atau menétapecinan
Semarang sehingga masa sewa tidak diperpanjanghdeeka
lebih memilih beribadah di Gereja yang ada di IBacinan
Semarang. Sedangkan di Kawasan Pecinan mereka hanya
melakukan aktifitas perekonomian yakni perdagangem
memiliki ruko disana. Kemungkinan alasan lain tidedanya
Gereja di Pecinan Semarang disebabkan pula lahag ya
semakin sempit akibat kepadatan penduduk. Tentakght
agama Kristen Katolik dan Protestan di Kawasan reci
Kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang Tengah bisa
dikatakan tidak ada, karena memang tidak adanyaal rit
keagamaan oleh penganut agama Kristen tersebut.

Di sebelah utara kawasan Pecinan masih tetangga
Kelurahan Kranggan yakni di kelurahan Pekojan {matla
Gereja Kristen Indonesia Injil dengan tokoh Aganaany
bernama Ishaq Haryanto. Aktivitas di Gereja hamyaai pada
hari minggu yakni ada kebaktian umat Kristen praies
Jemaatnya masih tergolong minoritas dan komplekitasek
gereja saja. Kehidupan dengan tetangga beda agamjahnt
dengan baik. Gereja dan jamaahnya agaknya sedittiitup
karena keberadaannya yang minoritas. Pendeta daa pa

jemaatnya tidak pernah melakukan pemaksaan keyakina

ketentraman dan ketertiban umum, serta mematulsityran

perundang-undangan. Pendirian rumah ibadat harasemehi

persyaratan administrative dan persyaratan tekaisguman

gedung dan terdapat persyaratan khusus yang meliput

1. Daftar nama dan Kartu Tanda Penduduk (KTP) pengguna
rumah ibadat paling sedikit 90 orang yang disah&kai
pejabat setempat sesuai dengan tingkat batas Wwilaya
kelurahan/desa, kecamatan, kabupaten atau provinsi;

2. Dukungan masyarakat setempat paling sedikit 60goyang
disahkan oleh lurah/kepala desa,;

3. Rekomendasi tertulis kepala kantor departemen agama
kabupaten/kota;

4. Rekomendasi tertulis FKUB kabupaten/kota.

Setelah persyaratan yang ditetapkan di atas telah
terpenuhi, maka permohonan pendirian rumah ibaidgkén
oleh panitia pembangunan rumah ibadat kepada huphkiota
untuk memperoleh IMB rumah ibadat. Dan selanjutnya,
bupati/wali kota memberikan keputusan paling lan@thari
sejak permohonan pendirian rumah ibadat diajukan.

Beberapa tugas dan kewajiban pegawai pemerintahan
serta peraturan-peraturan perundang-undangan s$eiaaga
yang ada di atas adalah beberapa sistem keberagamaa
pemerintahan yang dilaksanakan dan dijadikan pedoma
keberagamaan di Kawasan Pecinan Kota Semarangyepait

kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang Tengabh.
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2. Sarana dan Prasarana Peribadatan Pecinan Semarang

Dari segi agama yang dipeluk masyarakat di kawasan
Pecinan Semarang tergolong heterogen. Masyarakaghioa
di Pecinan Semarang merupakan masyarakat perkgtaam
memiliki kepercayaan atau agama yang berbeda-Sstmgian
besar masyarakat Tionghoa di sana memeluk agambhaBud
namun ada juga masyarakat Tionghoa yang telah ilberal
memeluk agama lain yaitu Kristen Katholik , IslaKristen
Prostestan.

Tabel di bawah ini menunjukkan banyak pemeluk
agama di Pecinan Semarang

Table .4. Banyak Pemeluk Agama

No | Agama Banyak Pemeluk
1 Islam 1745
2 Kristen Katholik 690
3 Kristen Protestan 1468
4 Budha 1909
5 Hindu 144
6 Lain-lain 27
Jumlah 5983

Data Sekunder: Monografi Pecinan Semarang Kelurahan
Kranggan 2014.

Dari tabel 4, maka dapat diketahui bahwa jumlah
masyarakat yang memeluk agama Budha sangat besgar ya
1909 orang, sedangkan masyarakat yang memeluk agkma
yaitu 1745 orang, yang memeluk agama Kristen Puotes
sejumlah 1468 orang dan yang memeluk agama Kristen

Katholik sejumlah 690 orang, dan yang paling seédiki

berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkank Tsémua
orang bisa menjadi pemimpin dalam peribadatan ataup
upacara yang terkait dengan siklus kehidupan maupun

kematian, karena sudah ada orang-orang yang sitdakuéan.

. AgamaKristen Katolik dan Protestan

Sebutan untuk tokoh agama Kristen Katolik dan
Protestan terdapat perbedaan. Untuk tokoh agamatekri
Protestan disebut Pendeta yang mana dalam keyakiaaidak
mengenal yang namanya membujang, oleh karenanya par
pendeta juga diperkenankan untuk melakukan peraikah
Sedangkan untuk tokoh agama Kristen Katholik dis@&astur
atau Rama, dimana seorang pastur atama tidak
diperbolehkan untuk beristri atau menikah. Untukngat
peribadatan mereka mempunyai gereja sendiri-senduta
gereja untuk Kristen Protestan dan Gereja untukst&mi
Katholik**

Namun, di Pecinan Semarang yakni di Kelurahan
Kranggan sekarang sudah tidak didapati lagi bang@ereja.
Menurut bapak Agus selaku Kepala Desa mengatakan
bahwasanya, "Dulu terdapat Gereja yang terletakagiping
SMA Kebondalem. Akan tetapi, bangunan Gereja itu @aal
atau aslinya bukanlah sebuah Gereja tempat petdgda

melainkan sebuah rumah yang disewa dan dijadikarej&e

“Wawancara dengan ibu Yuli bagian KeskretariatanGeireja

Katholik Kebondalem Semarang, 09 Maret 2014.
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pula pengumpulan zakat fitrah oleh panitia di Mhsjiang
nantinya akan dibagi-bagikan kepada warga yang akerh
menerimanya. Oleh karenanya bapak K.Hasan Bisragseb
tokoh agama, beliau rutin menjdi Imam sholat limekin pada
hari-hari biasa, dan selama Ramadhan beliau setamjadi
imam sholat lima waktu juga memimpin tadarus dan
memberikan sedikit ceramah keagamaan disela-sedéatsh

tarawih dan witir.

Mengenai pendidikan keagamaan untuk generasi muda

muslim yang berakhlakul karimah dan mempunyai ptetign
mendalam tentang agama Islam, para orangtua din&eci
kebanyakan mengirim anaknya untuk belajar di Pondok
Pesantren atau di sekolah-sekolah Islami yang adbuad
Pecinan Semarang. Hal itu dilakukan mengingat nmigam
pendidikan agama Islam di Pecinan Semarang yaranguatau
bahkan dianggap tidak memadai untuk anak-anak rmeB#gi
orangtua yang mungkin kurang mampu ekonominya untuk
mengirim anaknya ke Pondok Pesantren atau yangykjn
mereka hanya bisa mengajarkan pendidikan agaman Isla
kepada anak-anaknya di rumah mereka sendiri sesmjan
iimu atau pengetahuan yang dimiliki orangtuanyasseiut.
Tokoh agama selain Islam yaitu agama Kristen eBtah dan
Kristen Katolik, Hindu, Budha, Konghucu memilikiradx yang
berbeda dengan Islam. Para tokoh agama dalam masisigg

agama tersebut diangkat berdasarkan jenjang datur dia

pemeluknya adalah agama Hindu yaitu 144 orang;lddn
terbagi ada pemeluk agama Tao, Konghucu. Dari taostbut
cukup jelas terlihat bahwa masyarakat di PecinamaBang
memeluk agama atau kepercayaan yang berbeda-beaann
berbedaan kepercayaan tersebut tidak menjadi plamgha
untuk hidup berdampingan dengan masyarakat laing yan
berbeda keyakinan. Dalam kesehariananya masyardkat
Pecinan Semarang selalu hidup rukun dan menjunjunggi
toleransi antara umat beragama.

Di Pecinan Semarang Kelurahan Kranggan juga
terdapat sarana peribadatan yang digunakan oleyanakat di
sana untuk beribadah. Jumlah sarana peribadatan ada di
Pecinan Semarang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel.5.Banyak Sarana Peribadatan

No | Sarana Peribadatan Jumlah
1 | Masjid 1
2 Musholla 3
3 | Gereja
4 Pura -
5 Vihara 7
Jumlah 11

Data Sekunder: Monografi Pecinan Semarang Kelurahan
Kranggan 2014.

Dari tabel 5 dapat dilihat jumlah sarana peribatdata
yang ada di Pecinan Semarang berjumlah 11 dangpadinyak
adalah Vihara yang berjumlah 7 buah, untuk Mushata 3
buah, dan untuk Masjid berjumlah 1 buah. Untuk {aesendiri
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sebelumnya ada 1, namun karena masa sewa telah deaipi
tidak diperpanjang lagi, maka Gereja tidak ada .fagi
Sedangkan sarana peribadatan berupa Pura tidakSadana
peribadatan berupa Vihara paling banyak hal inadikakan
masyarakat di Pecinan Semarang banyak yang meraghrka
Budha. Klenteng merupakan tempat peribadatan umat
Tridharma, hampir setiap hari ada umat yang beabati sana.
Namun hal itu tidak menjadi penghalang untuk merdddam
hidup harmonis dan berdampingan. Bahkan Vihara watagdi
Pecinan dijadikan sebagai tempat beribadah untulkatum

Tridharma, yaitu agama Budha, Konghucu, dan Taaliggls.

rumahnya dibuat toko sembako dan aneka snack ba&rsam
istrinya. Selain itu, beliau menjadi imam sekaliduai atau
ulama’ di Masjid An-Nur Diponegara yang ada di Raai
Semarang. "Alhamdulillah, warga Islam di Pecinarsimdaaat
beribadah sholat lima waktu disela-sela kesibukandglam
mencari nafkah. Warga Pecinan sangat gigih dalakerjze
dalam mencukupi kebutuhan ekonomi mereka, danthglga
yang membuat Masjid di sini tidak banyak aktivitgsnwWarga
sibuk dengan pekerjaan mereka, ada yang berdadarg,
panggul, karyawan, dan tukang becak juga ada. &ghin

sampai saat ini Masjid hanya untuk sholat lima wakt

berjamaah*®

D. Aktifitas Tokoh Agama Dan Lembaga Keagamaan Pecinan Menurut bapak K.Hasan Bisri, dulu setiap dua minggu

Semarang sekali diadakan pengajian warga muslim di Masjid-Mur
Dari segi agama yang dipeluk penduduk di Kawasan Diponegara. Namun sekarang pengajian rutinan ilalsdidak

Pecinan yang terletak di Kelurahan Kranggan Sergafangah berjalan lagi karena begitu padatnya jam kerja tegiatan

tergolong heterogen. Terdapat penduduk penganuhaadslam, ekonomi warga, sehingga mereka hanya sempat uskedar

Kristen Protestan dan Kristen Katolik, Hindu, BagdiKonghucu, sholat lima waktu berjama‘ah kemudian melanjutkaketja

dan Tao. Sebutan tokoh agama bisa memunculkan dpgber lagi. Lain dengan hari-hari biasa, pada bulan rdraadkegiatan

persepsi berdasarkan konsep dalam agama dan nieseitikitan di Masjid cukup banyak dibanding dengan hari-hdsa.

serta kriteria tersendiri berdasarkan persyardbdamkan terdapat Selain rutin jama’ah sholat lima waktu ada pulaatad atau

perbedaan sebutan tokoh agama dan kriteria anteeall satu mengaji Al-Quran setiap habis sholat tarawih, ada tajil

dengan daerah lainnya. atau pembagian makanan kecil untuk buka puasa,damada

Yvawancara bapak Amat selaku Carik Kelurhan Krand@gginan wawancara dengan bapak K.Hasan Bisri AH (Tokoh Agisiam
Semarang, 11 Maret 2014. di Pecinan Semrang), 11 Maret 2014.

80 85



84

kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan

kepada mereka kitab, yaitu setelah datang kepada
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena
dengki antara mereka sendiri. Maka allah memberi

petunjuk orang-orang yang beriman kepada

kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann
itu dengan kehendak-nya. Dan allah selalu memberi
petunjuk orang yang dikehendaki-nya kepada jalan

yang lurus”.

Fungsi keempat memberi contoh sosialisasi dan
keteladanan (QS. Al-Ahzab[33]: 21)
SFHIAECERPO ONx JL7Eve ¢4 LXE $OQDAw

<KO0eG#/OMRO NSO RN * &6 e
AForde BHARYIOEOQ ¢4 LXK TTRIOY . ere
L2 R0¥: S PN PR L 12N R X0 ANRIOPPR e |

EXV P FCOBY FX@ A Fo - ¢BXI+O0 @
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rdkakiutu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.

Di Pecinan Semarang terdapat 1 Masjid sebagai
lembaga keagamaan yang dijadikan pusat aktivitagt um
beragama Islam dengan struktur kepengurusan adaladmai
berikut; Ketua takmir dan wakil ta'mir, sekretaridan
bendahara. Masjid di Pecinan Semarang dikenal delvigajid
An-Nur. Di sana terdapat 1 tokoh agama Islam, yddapak
K.Hasan Bisri AH, beliau bukan penduduk asli Pegina
Semarang melainkan pendatang yang kemudian menmitap
Pecinan karena adanya ikatan pernikahan dengamngekdsli

Pecinan. Aktifitas keseharian beliau adalah bentggadi

1. Agamaldam

Kalangan umat Islam menyebut tokoh agama identik
dengan sebutan ulama atau kiai. Kata ulama adataltulo
jama’ dari kata alim yang terambil dari akar katalima yang
berarti mengetahui secara jeta®an siapapun yang memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang fenomena sommal d
kandungan kitab suci serta memilihasyyah(rasa takut dan
kagum kepada Allah) dalam Al-Qur’an mereka disedmitagai
ulama. Rosul SAW menjelaskan bahwa ulama adalalangpew
para nabi. Begitu pula diterangkan di dalam Al-QarQS Al-
Fathir [35]: 32

BHOPIGEN W - o OCHHOeBrOTL] =22
SIS 0 OCHOXIHA DT O #xC LA Lo e

OB ©o = e 90 0o ¢EQ R
D00 HO G .erw A wea &
BOROE= QO r&ran L e
A N B U & #0560

P IO RH R NEOEOIBAQ MW o R

0> ENONCIESEY 1 g * Fo e

K> €0 NEXITM e I R PRI BAM @ I

Artinya: “Kemudian kitab itu Kami wariskan kepadaang-
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba
Kami, lalu di antara mereka ada yang Menganiaya
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah.
yang demikian itu adalah karunia yang Amat besar”.

1 M. Quraish ShihabSecercah Cahaya llahPT Mizan Pustaka,

Bandung, 2007, him. 50.
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Di dalam buku karya M.Quraish Shihab yang berjudul 40N AL eI AEv0w RO
7% 2N U OeOCHY @ P <NHV ¢ @ET YW

Secercah Cahaya llahi (2007; 55-56) menjelaskaneacizat ALE &0 RO VRO €
tugas yang harus dilaksanakan oleh ulama dalandikédanya >HORGLEXIHI40 53&6%%59’5

. . . . . . &S
sebagai ahli waris para nabi. Pertam@nyampaikan ajaran Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan lsititab.
kitab suci fabligh) secara baik, bijaksana, tidak merasa takut dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu

_ _ , _ menerangkan pada umat manusia apa yang telah
atau rikuh, dan selalu siap menanggung resiko. dgaénana diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
yang juga diperintahkan kepada Rosul dalam sur& £Q memikirkan”.

Fungsi keti aitu memberi putusan dan solusi bagi
Maidah [5]: 67) g gay P g

roblem dan perselisihan masyarakat, sejalan defigaan-
Sl & e RIDC@m @ Sc o D800 % D60 P P y ) ga

JIRNEN DN RO KO AL PR 1N Nya QS Al-Bagarah[2]: 213
InA@do#ees Qi YROGOD B EHEVAEO00O . m oS <
DE€0Ies ARFO 6 c*HIE o FOe COnBAm  ThaDees s GE,%?,_,D
N Y o
#I ° »OEONO2I 4O t 2o 80 e FHONIL > ®oRE  RTOFmOR=ITWwa S
0.0 SO ++ 4 oo UGRD [ b HCwma o RECHLED L 5000060 $x5Z0FOIRE ST
Artinya: “Hai rasul, sampaikanlah apa yang dituramk GO OCGw@a e VoV BLEATC @ OQ W
kepadamu dari Tuhanmu. dan jika tidak kamu 0O0NE B0 ANEIT v EL S o HODN -
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu RO 000NE FAXEEIIEL S o 4560
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara EANIEeL Y €m0 <O OxEQ LA Lo S
kamu dari (gangguan) manusfa.Sesungguhnya OV @ A7 ARNTL POY S QOwD ¢
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang PO T S OOCEHO I o S
yang kafir”. + Lo OEOE Ve B OHEVOr0e
DO W BHUOURCOILI-OT oG LA Lo I
Kedua menjelaskan kandungan kitab suci yang BITQO.E 0. Q0¥ BX-0->AnHE v Ho S

D00, MO NN P 2ER S @S
VLo 4000 T8 ONOLeO0 +7 0 00
kandungan kitab suci sekaligus mempelajarinya. r@iigkan SQAEDEISOOY EOOCeO04O FORETRO

sejalan dengan firman-Nya, secara terus menerugajakan

dal S AL-Nahl [16]:44, d S Fathir [35]: 29 i
alam Q -Nahl [16]:44, dan QS Fathir [35]: Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu. (s#tefimbul
N6 OCOCEHOOE MWW o N perselisihan), maka allah mengutus para nabi,
#or®CoweONOLe0 E PO € <=0 wa - ¢0 sebagai pemberi peringatan, dan allah menurunkan

bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi

keputusan di antara manusia tentang perkara yang

“Maksudnya: tak seorangpun yang dapat membunuh Nabi mereka perselisinkan. Tidaklah berselisih tentang
Muhammad s.a.w.
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